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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Pemerintah Republik Indonesia 

yang sangat potensial. Sebagai salah satu sumber penerimaan Pemerintah, pajak 

dapat dipergunakan untuk membiayai kegiatan Pemerintah (budgeter), maupun 

untuk meningkatkan masyarakat. Alokasi pajak untuk pembangunan prasarana 

dan perbaikan kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap 

kegiatan ekonomi masyarakat. Penerimaan dalam negeri yang terbesar adalah 

berasal dari penerimaan sektor pajak dan penerimaan bukan pajak. Penerimaan 

sektor pajak berasal dari dalam negeri, yaitu peran dari warga negara sebagai 

Wajib Pajak (WP) dalam melaksanakan kewajibannya untuk berkontribusi dalam 

pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan nasional. 

       Pajak penghasilan yang kerap ditetapkan pada pengelolaan perusahaan 

dikenal juga sebagai Pajak Penghasilan  Pasal 21 (PPh Pasal 21). Berdasarkan 

Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor : PER-16/PJ/2016, PPh Pasal 21 

adalah pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan 

pembayaran lain dengan nama apapun sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, 

jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri. 

pemberi kerja yang terdiri orang pribadi maupun cabang yang membayarkan gaji, 

upah, honorarium dan pembayaran lain dengan nama apapun, sebagai imbalan 

sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan pegawainya. Perusahaan termasuk 
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Pemotong PPh Pasal 21 karena perusahaan adalah pemberi kerja yang berupa 

badan.  

       Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada subjek pajak atas 

penghasilan yang diterima dalam satu tahun pajak. Subjek pajak yang dimaksud 

adalah baik orang pribadi maupun badan atau perusahaan. Penghasilan suatu 

perusahaan akan dihitung dari catatan, buku serta dokumen pendukung lainnya 

yang dikelola dalam suatu sistem akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan.             

(P. Helen Widjaja dan Jason Pratama, 2017) 

       Sistem pemungutan pajak merupakan sebuah mekanisme yang digunakan 

untuk menghitung besarnya pajak yang harus dibayar Wajib Pajak ke Negara. 

Sistem pemungutan berbeda-beda disetiap Negara, sedangkan di Indonesia 

memakai 3 sistem pemungutan pajak yang digunakan. Yang pertama ada Self 

Assesment System yaitu sistem pemungutan pajak yang membebankan penentuan 

besaran pajak yang perlu dibayarkan oleh Wajib Pajak yang bersangkutan secara 

mandiri, yang kedua Official Assesment System yaitu suatu pemungutan yang 

memberi wewenang kepada pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya 

pajak yang terutang oleh Wajib Pajak, dan yang ketiga Withholding System yaitu 

pemungutan pajak yang besarnya dihitung oleh pihak ketiga, bukan Wajib Pajak. 

Jadi, pemotongan penghasilan karyawan dilakukan oleh bendahara instasi atau 

perusahaan yang terkait.  

       Perhitungan Pajak penghasilan merupakan perhitungan atas pajak penghasilan 

dimana formula perhitungannya telah diatur di dalam peraturan perpajakan yan 

berlaku saat ini. Setelah perhitungan pajak penghasilan dilakukan, perhitungan 
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masa dan tahunan oleh badan atau pemotong, maka perusahaan melakukan 

pemotongan pajak penghasilan. (Homenta, H.R, 2015). Berdasarkan Peraturan 

Direktorat Jenderal Pajak Nomor: PER-16/PJ/2016, untuk menghitung PPh Pasal 

21 atas penghasilan Pegawai Tetap, terlebih dahulu dihitung seluruh penghasilan 

bruto yang diterima atau diperoleh selama sebulan, yang meliputi seluruh gaji, 

segala jenis tunjangan dan pembayaran teratur lainnya, termasuk uang lembur 

(overtime) dan pembayaran sejenisnya. Selanjutnya dihitung jumlah penghasilan 

neto sebulan yang diperoleh dengan cara mengurangi penghasilan bruto sebulan 

dengan biaya jabatan, serta iuran pension, iuran Jaminan Hari Tua, dan/atau iuran 

Tunjangan Hari Tua yang dibayar sendiri oleh pegawai yang bersangkutan 

melalui pemberi kerja kepada Dana Pensiun yang pendiriannya telah disahkan 

oleh Menteri Keuangan atau kepada BPJS Ketenagakerjaan. 

       Setelah dilakukan pemotongan atas pajak penghasilan karyawan, Wajib Pajak 

melakukan pembayaran atau penyetoran pajak melalui sistem elektronik sesuai 

dengan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor : PER-05/PJ/2017, kemudian 

Wajib Pajak membuat ID Billing untuk melakukan pembayaran. Billing System 

adalah sistem yang menerbitkan ID Billing untuk pembayaran atau penyetoran 

penerimaan negara secara elektronik. 

       Untuk melaporkan perhitungan dan/atau pembayaran pajak sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan adalah menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT). 

Berdasarkan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor: PER-02/PJ/2019, tata 

cara pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 menggunakan E-Filling. E-Filling 
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adalah penyampaian SPT elektronik melalui saluran tertentu yang ditetapkan 

Direktorat Jendral Pajak.  

       PT X memiliki kewajiban untuk membayar pajak yang ditentukan, termasuk 

pembayaran Pajak Penghasilan pegawainya. Dari latar belakang diatas serta rasa 

keingintahuan penulis tentang bagaimana perhitungan, penyetoran dan pelaporan 

pajak yang diterapkan PT X apakah sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

maka penulis tertarik untuk merumuskan sebuah Laporan Tugas Akhir berjudul 

“Analisis Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 

21 atas Pegawai Tetap Terhadap Peraturan Pajak pada PT. X”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Pokok Permasalahan 

       Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam pembahasan tugas akhir ini 

yaitu : 

1. Bagaimana analisis perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas pegawai 

tetap terhadap Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2016 

pada PT X ? 

2. Bagaimana analisis penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 21 atas pegawai tetap 

terhadap Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-05/PJ/2017 pada  

PT X ? 

3. Bagaimana analisis pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas pegawai tetap 

terhadap Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-02/PJ/2019 pada  

PT X ? 
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1.2.2 Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas diatas maka pembatasan 

masalah dalam penulisan ini adalah analisis perhitungan, penyetoran dan 

pelaporan PPh Pasal 21 bagi pegawai tetap PT X klien Kantor Konsultan Pajak 

Rahayu.  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

       Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berkut : 

1. Untuk mengetahui analisis perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas 

pegawai tetap yang diterapkan terhadap Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-16/PJ/2016 pada PT X. 

2. Untuk mengetahui analisis penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 21 atas 

pegawai tetap yang diterapkan terhadap Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-05/PJ/2017 pada PT X. 

3. Untuk mengetahui analisis pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas 

pegawai tetap yang diterapkan terhadap Peraturan Direktur Jenderal Pajak 

Nomor PER-02/PJ/2019 pada PT X.. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

       Adapun manfaat penulisan dalam laporan tugas akhir ini yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Manfaat yang diperoleh penulis dalam penyusunan laporan tugas akhir ini 

adalah menambah wawasan tentang bagaimana perhitungan, penyetoran dan 
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pelaporan PPh Pasal 21 bagi pegawai tetap yang diterapkan oleh suatu 

perusahaan. Selain itu, penulis juga lebih banyak membaca buku dan 

membaca melalui media lainnya untuk mencari hal-hal terkait penulisan tugas 

akhir ini sebagai sumber referensi. 

2. Bagi Pembaca 

Tugas akhir ini diharapkan dapat dijadikan sebagai contoh pembelajaran 

untuk menambah wawasan dan memudahkan pembaca agar dapat memahami 

bagaimana perhitungan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 bagi pegawai 

tetap yang diterapkan oleh suatu perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau sumbangan pemikiran 

dalam mencari penyebab masalah yang terjadi dalam perhitungan, penyetoran 

dan pelaporan PPh Pasal 21 sehingga akan memudahkan mencari solusi 

alternatif dari masalah tersebut.  

4. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA 

Diharapkan dapat menjadi buku referensi bagi universitas dan dijadikan 

referensi untuk mahasiswa yang mencari informasi tentang perhitungan, 

penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 yang diterapkan suatu perusahaan. 
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1.4 Metode Penulisan 

       Untuk mempermudah dalam penyusunan ini maka penulis melakukan 

penelitian. Metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif, yaitu 

metode penelitian yang menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta - fakta 

yang ada dengan cara mengumpulkan, mengelola, dan menjelaskan data yang 

diperoleh sebagai bahan penulisan sesuai dengan teori yang ada. 

1. Studi Kepustakaan 

Mengumpulkan data dan referensi berupa landasan teori serta gambaran umum 

dengan membaca dan mempelajari sumber-sumber tertulis seperti buku 

referensi, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber lain yang terpercaya dalam 

bentuk tulisan maupun format digital yang sesuai dengan objek yang diteliti. 

2. Studi Lapangan 

Melakukan kegiatan magang di Kantor Konsultan Pajak Rahayu untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan No. 36 Tahun 2016 : Pemagangan adalah bagian dari 

sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di 

lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung dibawah bimbingan dan 

pengawasan instruktur atau pekerja yang lebih berpengalaman dalam proses 

produksi barang dan atau jasa di perusahaan, dalam rangka menguasai 

keterampilan atau keahlian tertentu. 
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